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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jauh sebelum orang-orang Portugis dan Belande datang di pulau 

Jawa, para pedagang Tionghoa telah ke Iuar masuk ke Indonesia, bahkan 

sudah ada yang bermukim dipelbagai daerah terutama di pulau Jawa. 

Pada awal abad ketujuh belas lebih banyak lagi orang Tionghoa yang ke 

Indonesia sebagai pekerja yang pada mulanya dipaksa oleh Belenda, dan 

ada juga yang datang secara sukarela. 

Sebagian besar kelompok etnik yang ada di Indonesia terwakili 

di Jakarta, seperti orang-orang Tionghoa. Sekarang ini banyak orang 

Tionghoa yang ada di Indonesia tidak mengetahui kapan kakek atau 

eluhur mereka bermigrasi ke Indonesia. 1 Sekarang ini banyak budaya 

Tionghoa yang terpengaruh budaya Indonesia. Pengaruh itu dalam hal 

merawat arwah anak yang telah meninggal, menikahkan arwah anak 

merupakan budaya Tionghoa. 

Bangsa Tionghoa di Tiongkok ataupun di daerah lainn/a di lua; 

Tiongkok sang at percaya pada arwah. Baik arwah leluhur maupuin arwah 

' Gondomono, Membanting Tulang Menyembah Arwah 
( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 2. 



dari anak atau saudara yang meninggal. Kepercayaan tersebut sudah ada 

sebelum jaman Konghucu ( sukar ditetapkan tahun kepastiannya ).2 

Orang Tionghoa di Indonesia ada yang percaya dan ada pula 

yang tidak percaya, arena tidak semua orang bisa berhubungan atau 

berkomunikasi dengan arwah. Pernikahan merupakan salah satu peristiwa 

penting bagi orang Tionghoa. Oleh arena itu, pernikahan arwah juga 

penting, karena dapat membantu agar arwah perempuan yang telah 

meninggal dapat memiliki anak. Anak tersebut yang akan merawat dan 

mendoakan papan arwah orang tuanya. 

Pernikahan arwah dilakukan karena ada orang yang meningal 

sejak kecil, tetapi pada saat ia menjadi dewasa ia ingin menikah. Dalam 

pernikahan arwah ini yang lebih diutamakan adalah perempuan, 

sedangkan yang laki-laki tidak begitu diutamakan. Hal itu dikarenakan 

arwah laki-laki tersebut dapat mengadopsi anak saudaranya (kakak atau 

adiknya). Adopsi itu dilakukan agar ada yang merawat arwah laki-laki itu. 

Jika hal itu tidak dilakukan, maka keluarga arwah tersebut atau 

orang yang terpilih untuk menikah dengan arwah tersebut dapat menderita 

penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan obat-obatan moderen 

yang diberikan oleh dokter, atau obat tradisional Cina.' 

Nio Joe Lan, Peradaban Tionghoa Selajang Pandang 
(Jakarta: Keng Po, 1961), hlm.89. 

David K. Jordan, Gods Ghosts And Ancestors (sec. ed) 

(Taiwan: Caves Books, Ltd. 1985), hlm. 141 
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Pernikahan arwah harus dilakukan jika ingin sembuh dan hidup 

tenang. Pada umumnya pesta pernikahan arwah ini hampir sama dengan 

pernikahan biasa. Hal yang membedakan adalah pernikahan arwah 

biasanya menggunakan boneka untuk menggantikan mempelai laki-laki atau 

perempuan ( yang telah meninggal ). Pernikahan ini juga bisa dilakukan 

antara arwah dan manusia. 

Di Indonesia hal itu masih sangat jarang dilakukan, karena tidak 

banyak orang yang mengerti akan hal tersebut, ada juga orang yang 

takut terhadap arwah ataupun orang yang tidak bisa berkomunikasi 

dengan arwah tersebut. Namun, jika arwah tersebut bersedia menikah, 

maka orang yang terpilih itu harus mau menikahinya. Bila orang torsebut 

tidak mengerti hal itu, maka ia bisa berkomunikasi melalui medium atau 

tang-ki. 

Dunia arwah adalah dunia yang tidak bisa dilihat dengan mata 

biasa, oleh karena itu hanya orang-orang tertentulah yang dapat 

berkomunikasi dengan arwah tersebut dan orang itu disebut medium 

atau tang-ki. Jika komunikasi yang dilakukan terhadap arwah yang 

akan menikah tersebut terjadi kesalahpahaman, maka dapat berakibat 

fatal ( menyebabkan kecelakaan atau meninggalnya seseorang ). Komunikasi 

tersebut harus berjalan dengan baik, sehingga pernikahan tersebut bisa 

berjalan dengan baik. Jika pernikahan itu berjalan dengan baik, maka 

arwah tersebut bisa tenang dan tidak mengganggu orang lain. 

3 



1.2 Permasalahan 

Dalam skripsi ini saya meneliti tentang apa yang disebut 

pernikahan arwah? Bagaimana proses terjadinya pernikahan arwah dengan 

arwah dan arwah dengan manusia ? Peralatan apa saja yang diperlukan 

untuk upacara pernikahan tersebut ? Apa fungsi pernikahan arwah bagi 

keluarga yang ditinggalkan ? 

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

Skripsi ini merupakan suatu kasus tentang Pernikahan arwah 

dengan arwah yang terjadi di keluarga Loa Ellen yang tinggal di Jakarta. 

1.4 Tujuan 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui proses terjadinya 

I 
f 

j 

pernikahan arwah dengan arwah dan fungsinya bagi keluarga yang 

ditinggalkan. 

1.5 Metode Penelitian 

Data-data dan informasi saya dalam skripsi ini selain diperoleh dari 

buku-buku, saya juga mengadakan penelitian dengan cara wawancara. Dalam 

penelitian ini yang menjadi informan adalah seseorang yang mengerti dar 

mengetahui proses terjadinya pernikahan arwah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Skiripsi ini terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang 

ingkup, metode penelitian, sistematika penulisan, sistem bahasa dan ejaart 

BAB II Pengertian dan Fungsi Pernikahan Arwah 

Bab ini membahas tentang pengertian arwah, pengertian pernikahan 

arwah dan penjelasannya, pernikahan arwah dengan manusia dan 

pernikahan arwah dengan arwah. 

BAB III Proses Pernikahan Arwah dengan Arwah 

Bab ini membahas tentang proses pernikahan arwah dari 

perkenalan sampai acara pesta pernikahan dan fungsi pernikahan arwah 

bagi keluarga yang ditinggalkan. 

BAB VI Kesimpulan 

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang didapat setelah melakukan 

penelitian. 

1.  7 Si stem Bahasa dan Ejaan 

Saya menggunakan istilah dan ejaan resmi yang berlaku di Cina 

yaitu Han yu Pin yin dan huruf Cina ( hanzi ). Dalam menyebutkan istilah 

pertama kali ditulis han yu pin yin, kemudian diikuti aksara Han 

(dibelakangnya untuk yang masih umum digunakan). 
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